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KATA PENGANTAR

KEGIATAN SEMINAR NASIONAL FAKLLTAS ILMU PENDIDIKAN KRISTEN
17 OKTOBER TAHUN 2018

Yang sayva hormah

® Dekan Fakulas llmo Pendidikan Kristen IAKN Ambon baserta para wakil dekan, Kabak,
Kaproad Kasubak, para Dosan dan Mahassswa
® Para Pagiliivor Semends Masonal Fakuitas (imy Pondicikan Enstan AN Ambon, dan secara

khusus saya ingin meryampad&an selamal datang di Kota Ambon kegesda kedua Narasumber
kita dan Unversitas Negen Yogyvakara dan Unvarsitas Negen Makasar, masmig-masing
® lUndangan dan pesara seminar yang barbahagia

Selaku umal percaya, Kita palul bersyukur karena rahmad Al Badgi kila sehingga sekalipun
datam keadoan Kota Ambon yang sedang dilanda gemba, yang mengkhawabrkan dan
munakulkan banyas orang letags faklanys semus Kika lampak sehal, badk adanyva, dan kedeatan
saminar @ pun dapal di laksanakan.

Bz, bapak, saucdarall pesarta semianr yang sayva banggakan, Saminar md memibkl poss)
siralagis Karena menumul hamal saya saat i Boak dapal disangkasl babwa sahap orang adslam
katenon usia, pandahikan, pekarjaan, den staus lnmya, hdak dapal mengabaikan poran sams
sebagal produk budaya du sendin yang sangatl memengeruhi kebidupan manusia. Realiias
sEpert disebul swiah sepatulnya direspon secard cepal oeh lembags pendidikan, termasuk
pandickkan keagamaan untuk menyiapkan genaeras). baru di era digital dengan pervbahan
landscope sosial masyarakatnya saat ind

Dialarm kalkan i, ema yang ipdh oleh FIPK IAKN Ambson unbuek sermdar ini kiranya dagpat

diperiuas tidak hamya leait pendidikan ageaima, letap) seluruh proses pendidikan yang sedang

lesaadi di LAKM Ambon saal ini dan dikaitkan pula dengan kebutuhan pendidikan kaum muda stay
generasi milenial dl era digilal sekarang ini

soaminar im  kiranya membantu kia selaku penyelengagarn  pendidikan  wituk  berus
mempertanyakan sepen ags visi dan kunkulbum pendidikan pada saliap program. studi (prodi |
menawab kobutuban akademik dan professonal o era ini Bagaemana pula Buckaitg keslrmgan

masing-masing prodi seperl PAK atau Musik ataa Teolog dan lain setagaingg vang ada di JAKN
Ambon dapat dikemas maradi sesualu yang menarik dan memenuhl selera sebap genersl,

¥
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sarta meniawab kebutuhan nyata pengguna lulusan slau masyarakal? Hal i menjad; antang,,
tersendm bagi kna. yang patut dijawab dalam seluruh peroses pendidikan dan Mtaymw
teriad| di LAKN Ambon saat ini

Alas nama rektor saya menyampaikan setamat kepada FIPK, pantia dan semus ungye vary,
telah teribat untuk penyelenggaraan kegiatan mi Kiranya Tuhan Yang Maha Kuasa T
membarkat dalam seluruh tugas dan kena setiap orang. Sekian dan terima kasih

a. n Rekor IAKN Ambon
Wakil Rektor 1

Yance £ Rumahiuru
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OPTIMALISASI PENDIDIKAN KARAKTER UNTUK MEMPERKUAT JATI DIRI
BANGSA

Agustiuna Siahaya

(Materi disampaikan pada Seminar Massonal,
Fakultas limu Pendidikan Knsten langgal 17 & 18 Oktober 2013)

PENDAHULUAN

Saat ini kondisi pangsa sedang mengalami kemerosotan atau krizsiz karakfer.
tulah kalimat yang sering terdengar melalul percakapan baik pada media elektronik
maupun dibaca pada media cetak. Krsis inl secara factual menyeniuh tiga dimensi,
Periama, krisis integritas. Akibatnya kepujuran dan integritas menjadi barang mahal dalam

kehidupan para penyelenggara negare dan  masyarakat Kepercayaan antar
peyalenggaraan negara rendah, aturan dibual tdak untuk ditaah, penlaku tak amanah

pada babagal lapis kepemimpinan. Kedus, lemahnya etos kena, kreativitas dan daya
saing nasional. Indonesia makin tertinggal dan negari lain, akibat orientasi materialism
dan merebaknya budaya instan dalam memeanuhi onentas) hidup pragmatis. Kita memiliki
ketergantungan atas impor makin tnggi pada berbagal produk barang dan jasa,
sedangkan sumber daya alam dan manusia melimpah. Semua diakibatkan oleh etos
kerja, produktifitas, krealtivitas dan daya saing Dangsa yang relative rendah. Heliga,
bangsa Indonesia saat ini sepertinya telah kehilangan sikap positif yang telah dibangun
berabad-abad. Keramahan, tenggang rasa, kesopanan, rendah hati, suka menolong,
solidaritas social dan sebagainya yang merupakan jali dirl bangsa seolah-clah hilang
begitu saja. Hal ini nampak nyata dalam sikap kasar anak-anak, mereka semakin kurang
hormat terhadap orang tua, guru dan sosok lain yang berwenang; kebiadaban yang
meningkat, kekerasan yang bertambah, kecurangan yang semakin luas dan kebohongan
yang semakin lumrah. Ditambah dengan berbagal kasus misalnya narkoba, pembunuhan
(misalnya upaya pembunhan terhadsp pejabat Negara: Bapak Wiranto tangoal 10
Oktober), pemerkosaan, pencurian, rasisme, yang hdak hanya terjadi pada kalangan
masyarakat berpendidikan rendah tetap jJuga melibatkan para elit politk yang ‘notabene’
adalah crang-orang yang berpendidikan. Kita saksikan juga kerusuhan yang sadang
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terjadi di beberapa tempat di Negara ini misainya di Papua. Peristiwa-peristiwa tersebut

sangat mencemaskan dan masyarakat harus waspada
Menjawab kondisi ini, Pres:den RI Joko Widodo berkomitmen meletakan

pembangunan karakler sebagai prioritas visi pemerintahannya metalul gerakan revolusi
mental dalam rangka mengakselerasi perbaikan kondisi bangsa (Gerakan revolusi
mental adalah gerakan untuk mengubah cara pandang, cara pikir, sikap, penlaku, dan
cara kerja bangsa Indonesia vang mengacu pada nilai-nilai integritas, etos kerja dan
gotong royong berdasarkan Pancasila yang beronentasi pada kemajuan, agar Indonesa

menjadi Negara yang maju, madarm, makmur, sejahtera dan bermartabat. Dengan kats
lain dapat disebul sebagai Gerakan Hidup Baru Bangsa Indonesia yang barumpu pada

iga nilar dasar yakni Integntas, etos kena dan gotong rovong.! Mengapa Indonesia
memerlukan Revolusi Mental? Perdama, kila sudah terdalu lama membiarkan praktik-

praktik dalam berbangsa dan bermegara dilakukan dengan cara-cara yang tidak jujur,

hdak memegang etika dan moral, idak bartanggung jawab, tidak dapat diandalkan, tidak
dipercaya. Dengan katz lain, sebagai bangsa kita kehitangan nilai-nidal mtegritas, Kedus,

Dalam perekonomian kita teringgal jauh dan Negara-negara lain, karena kita kehilangan
etos kerja keras, daya juang, daya saing, semangal mandin, kreativitas dan semangat
inowvatf Kefiga, Sebagal bangsa kita knsis wentitas. Karakier kuat bangsa Indonasia
sebagal bangsa yang mempunyai semangat gotong royong. saling bekerjasama demi
kemaan bangsa meluntur. Kita harus mengembalkan karakter bangsa Indonesia ke
watak luhurnya yatu gotong royang. Tujuan dan Revolus: Mantal adalah (1) Mengubah
cara pandang, pola piker, sikap, peritaku dan cara kera yang beronentasi pada kemajuan
dan kemodernan sehingga Indonesia menjadi bangsa besar dan mampu berkompetisi
dengan bangsa-bangsa tain di dunia. (2) Membangkitkan kesadaran dan membangun
sikap ophmistic dalam menatap masa depan Indonesia sebagal Negara dengan kekutan
besar untuk berpresias bngg, produktf dan Derpotensi menjadi bangsa maju dan

madern. (3) Mewuudkan Indonesia yang berdaulal secara poltik, berdikan secara
skonomi dan berkepnbadian yang kuat melalul pembaniukan manusia Indenesia baru

yang unggul * Bangsa Indonesia perlu belagar untuk mengakseleras: dinnya agar maju

| T Pemputun, Banduan Urmem Gerakan Nasonal Revolisi Mental, Sar ! Buku Saku, 2018 hai 9
“lpwd. Bl ] 1
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sejajar dengan bangsa-bangsa lain yang labih dahulu maju. Sejauh ini kita sudah memiliki
kemauan untuk belaar tag belum maksimal Sehingga proses yvang dicapai belum
signifikan Negara-negara maju tefah meninggalkan kita. Mereka bagaikan telah
mengendara: motul dengan laju kecepatan 100 kmfiam sehingaa sudah jauh kedepan,
samentara kla masih mengendarai kendaraan dengan laju kecepatan 40 kmfjam. Untuk
mengegar ketertinggalan, kita harus memacu mobil vang kita kendarai semaksimal
mungkin, dalam arti mengerahkan segala tenaga dan pikiran secara konsisten dan
lerfokus Sejaun ini kita sudah belajar dengan kemajuan negara-negara lain, hanya saja
kita masih terlalu lamban (too slow), terlalu sedikit (foo little), dan terlalu terlambat {too
lafa)

Dalam merespons dinamika masa depan diperiukan totalitas perubahan orientas:
sikap dalam memperbaiki kemarosotan bangsa, malalw upaya yang lebih dikenal dengan

revolus: mental. Revolusi mental ditandai dengan perubahan pola pikir dan perilaku yang
berkebalkan: dar negative ke positif, dan malas ke kerja keras dan melanggar hukum

ke taat hukum, dari takdisiplin ke disiplin tingg. dan bohong ke jujur, dan korups: ke anti
korupsi, dan konflik ke harmon: konsesus, dan prasangka ke saling percaya, darn tidak

punya tanggung jawab ke bertanggung jawab, dari terkungkung masa silam ke
berorientast masa depan, dan seterusnya. Revolus mental saat i dibutuhkan untuk

menggen|ot  laju kemajuan bangsa dalam mengejar kehnggalan kita dibandingkan
bangsa-bangsa lain Komitmen lennspiras oleh statement Henry Ford yang mengatakan
if you allways do what you ve always done, you Il always gel what you 've always got. (bila
anda selalu melakukan apa yang bas anda lakukan, maka anda akan selalu mendapat

apa yang bisa anda dapatkan) Artinya jka kita ingin memperoleh hasil yang lebih baik
dan thasanya maka kita harus melakukan perubahan (revolusi)

Dalam konteks im diperlukan pendidikan karakter yang mengembangkan generas
baru yang memiliki keprnbadan yang sehat cengan nalar, sstkap dan perdaku barmoral
Yakni generas yang memiliki ving values [nida-nilar keutamaan dalam hdup), rasa
percay dn kreatf berkecerdasan ganda, jujuf punya etos membaca. serta mampu
mengintenrastkan kecardasan intelekiual (1), kecerdasan emosional (EQ), Kecerdasan
spartual (50}, dan kecerdasan kelahanmalangan (AL)) yang dibutuhkan saat i Dalam

matahirkan generas: m dibutuhkan rancangan pendidikan karakter yang holishc dan
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ditkuti dengan penerapan strategi pembelajaran yang tepat. Dalam hal ini, pendidik dapat
mempertimbangkan untuk menggunakan strateg pembelajaran membangun komunitas
moral dalam kelas, serta dengan metade pembiasaan dalam sekolah, rumah maupun
lingkungan masyarakat.

Fendidikan karakter wvang orientasinga wuntuk membekall pengetanuan,

pemahaman, penghayatan dan pengalaman nitai-nilal keutamaan dalam hidup (fving
vajues) kepada peserta didik juga mendesak dilakukan. Milai-nilai tersebut antara lain

compassion and empathy {kasih sayang dan empatl}, cooperafion (kerja sama), courage
(keberanian), defermination and commilmen! (keteguhan hati dan komiten), fairness
ikeadilan), helpfuiness (tolong menolong), honesty and integrity (kejujuran dan
ntegntas), humor (humor), foyalty (kesetiaan), pafience (kesabaran), pride (harga diri),
resourcefliness (kecerdikan), respect (rasa hormat), responsibiify (tanggung awab),
lorerance (tenggang rasa) serta independance (kamandinan)

Fenanaman karakter percaya din saat ini perlu menjadi prioritas kegiatan
pendidikan mengingat ia akan mengantarkan pemiliknya agar lebih siap secara mental
ketika berkompetisi di era global. Percaya dint (PDY) adalah perasaan din berharga, yaitu
perasaan yang menimbulkan rasa nyaman tentang keadaan diri SESE0raNg. Seseorandg
yang memiliki konsep din/citra din positit, adalah orang yang percaya din. Raza percaya
din penting sekali ditumbuhkan sejak dini, karena ini fondas yang terpenting bag
seseorang untuk dapat hidup sukses dan bahagia sepanjang hidupnya. Figur orang yang

percaya diri memiliki self esteem. dan seif confidence kebanyakan akan sukses dalam

berkaner Karakler percaya din perlu diperkuatl dengan pemiuasaan, pendidikan dan

pelatihan. Dalam konteks kekiman, pendidikan karkier juga dituntut untuk membangun
nila-nilar  kajujuran  dilatarbelakangl olah merosotnya semangat Kejujuran  dalam

kehidupan sahari-han  Bisa dikatakan kejuuran kita sedang dalam kondisi
mengkhawatirkan. Akibatnya, indeks muwiual trust (saling percaya) antar kita rendah.

Fara pendidk pada berbaga: level pendidikan perlu merespons terhadap
meanguatnya tuntutan panddikan karakier melalul redesign atau penataan pembelajaran

vang akan dilaksanakan Para pendidik parlu melaksanakan pendidikan karakter dengan
onentasi pambelajaran baru yang menekankan perubahan hal-hal berkut” Perubahan

onatas pemboetajaran dan berpusat pada guru menuju berpusat pada siswa, dan satu
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arah menuju interaktid, dari jsolasi menuju lingkungan jejaring, dari pasf manuju akt-
menyelidiki, dai maya/abstrak menuju konteks dunia nysta, dari pembalajaran pribads
menuju pembalajaren berbasis m, dan luas menuju perlaky khaz memberdayakan

kaidah keterkatan, dari stimulasi rasa tunggal marnuiu stimes a5l w2 segalah nEnjury, ca fl

alat tunggal manuju alatl muolimeda, dan hubungan salu argh bergeser manud

kooperatif. dan produksi massa menuju kebutuhan palanggan, dan usaha sadar tunggal

menuju [amak, dan satu ilmu pengetahusn bergasar manuju pengeiahuan disiplin jamak.

dari control erpusai menuju atonomi dan kepercayaan, dar pemikiran factual menuju
kritis, dan penyampaiaan pengalahuan menuu pertukarsn pengetahuan, (LUNTUR
FEMDIDIK AN

Fendiditx dalam merancang dan melaksanakan pendidikan karakter parl
mencermati 3 kondisi yvang dewasa ini sedang berdialektika. Parlama, kita saat inl barada
dierah globalizasi, vang membawa afek nositf dan negatife. Damoak positif mungkin
kurang relevan di perbincangkan, karena kita sudah mengert dan merasakannnysa.

Sapalknya dampak negatife globalisas: yvang perlu davaspadal Hal ini paru menjad
kesadaran bersama agar Megara kita lidak hamya menjadi tampat pembuangan imbah
dar plotalizas. Secian-olah Megara kita hanya mandapat kinman sampah [garosig)
dari globalisasi, semaniara MNegars lain berbasil mengambil marfaatnya. Keoua,
kyrikulum oandidikan kite yang masib sangat beronentas: kognitd, dengan btik ekan
mencetak insan cerdas Kehga munculnya generas band yang disenut genarasi net dan
aipha. Yang memerlukan strategl bane dalam penanaman  karaktermya, (LINTUR

PEMDIDHKAN)
Nalam mewasnadal knsis glabal umat manusia saat ini, kita disadarkan kembal

aleh visi presiden pertama R, Ir Seekamo teniang invastas: mantal, Dalam pandangan

2 nekarno, investasi keterampilan dan matent adalah panting, akan telap yang pahng
oenting adalab investas mental Investas keterampilan dar malen nll bdak bisa men@adi

dasar persataan Gan kemakxmuran barsama tanpa didasan dampak iwestas: mental

Dialary konleks ini dibutubkan kecermatan untuk mengidentifizasi apa sa@ mAnlangan

masa depan sekaga dasar membual ketsjakan datam bidang apa saja yang bercneniasl

kadepan
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Untuk melaksanakan pendidikan karakter yang relevan dengan iuniutan era
globalisasi- informasi, dibutuhkan langkah kajian akademis pada bidang pendidikan
karakler secarah berkelanjutan. Harapannya, melalui upaya im dapat menghasikan

kontnbus teoretis dan praktis dalam proses character building bangsa. Kajian mengenal
karakter atau moral tidak bersifat teknis melainkan refleksi, yaitu reflaksi tentang tema-

lema yang berkaitan dengan perilaku manusia. Karakter atau moral dapat dikaji secara
kognitif sebagai penalaran moral, dapat juga dari aspek perasaan moral, dapat juga darn
perdaku atau tindakan morzl Katga aspek tersebut tenntegrasi dalam din seseorang dan
membentuk kematangan karakter atau moralitas orang tersebut Karena itu kajian
tentang karakter alau moralitas ini langsung berkaitan dengan praktik kehidupan maoral

Untuk keluar dar krisis yang akut i, kita harus mamparkuat jah din bangsa
medalu optimahsas: pendidikan karakter. Usaha penanaman karakler yang barakar pada

proses persemamn dan pembudayaan karakter dalam sistemn pendidikan harus makin

digalakkan Proses pendidikan sejak dini, baik secara fermal, non-formal, maupun
informal, manjad) tumpuan dalam melahirkan manus:a Indonesia baru dengan karakter

yang kuatl yailu karakter yang mancerminkan kualitas kepribadian dan ment sebagal

prbadi dan kelompok Kualtas prnbadi maksudnya adalah kepribadian vang terkait
dengan kapasias moral sesecrang/sekelompok orang, sper kepercayaan dan

kejujuran; serta kekhasan kualtas seseorang/sekelompok orang yang membedakan

dirinya carn ocrang lamn, yang membuainya berkemampuan mengahadap kesulitan,

ketidakenakan. dan kegawatan (akiualitas potensi din) Mert artinya kebakan, jasa
memperhitungkan kebarkkan/'seg bak dan suatu usulan, Kegunaan, manfaat panias,
patut ataupun memang pantas mendapat Selain mengembangkan potensi pnbadi
sebagal perwujudan khusus dan alam. proses pendidikan harus mampu menghubungkan

kapasdas ndvidual kedalam kehidupan kelekt! sebaga warga komunitas bangsa,
dunia demi mamehhara termb, kosmos dan harmaoni df dunia

dan

Saal im merosoinya semangal nasionalisme gengrast muda lengah menad
sorolan tersendm  Degradas: karakter pada generasi muda telah benmbas pada
MENuUrunyd 7fasa nasionalisma I"-'.-Bl:ﬂ-n-drul1-|_:|£|r'| vang lenad saal ini adalah wiak

mangerings gensras muda lentang suliinya merebul kemerdekasn dan peryajah

Moraka saciah acuh tak aculy akan peEfuangan pahlawan dengan tdak mamaham
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hakikat negaranya sendin. Salah satu hakikat manusa sebaga makhluk yang berbangsa

dan bernegara adalah mencintai bangsa dan negaranya sendin. Sebagal warga Negara
yang batk senarusnya memiliki karakter mencintai bangsanya Cinta tanah air atau

bela Negara adalah tekad, sikap dan tindakan warga Megara yang teratur, menyeluruh.,

terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan pada tanah air, kesadaran bernagara
dan berbangsa Indonesia. Berkeyalinan akan kesaktian pancasila sebagar dediog:

Negara dan kerefaan untuk berkorban guna meniadakan setiap ancaman baik dari luar
maupun dalam neger yang membahayakan keutuhan NKR

Untuk memperkuat rasa nasionalisme maka focus pendidikan karakter diharaphkan
Mampu mengembalikan rasa nasionalisme pada din gererasi muda terutama para

peserta didik pada berbagai lemang pendidikan. Jika semangat nasionalisme genarasi
muda menipis menandai masa depan NKR| dalam ambang bahaya. Milai semangat

nasionalisme harus dilestarikan dan diwariskan pada generasi penerus bangsa agar
mampu memperahankan kemerdekaan serta mengisinya

B. Karakter?

Istilah karakter baru digunakan datam wacana Indonesia pada lima tahun terakhir.
Istilah ini senng dihubungkan dengan istilah akhlak, etika, moral, atau nilai. Karakter juga

sering dikaitkan dengan masalah kepribadian. Karakter merupakan sifat alami sesecrang
dalam merespons situasi secara bermoral yang diwujudkan dalam tindakan nyata melaiu
perilaku dan nilai-nilai mulia.? Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBEI) V. karakter
berarti sifat-sifat kejiwaan, tabiat, watak, akhlak atau bud: pekerti yvang membedakan

sesecrang dan yang lain. Menurut Wyne, karakter menandai bagaimana cara atau pun
teknis untuk memfoukuskan penerapan nilai kebakan ke dalam tindakan atau pun
tingkah laku. Kamisa, berpendapal bahwa karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak.
dan budi pekerti yang dapat membuat seseorang ferlihat berbeda dari orang |ain.
Berkarakter dapat diartikan memiliki watak dan juga kepribadian. Sedangkan menurut
Doni Kusuma, karekter merupakan cirl, gaya, sifat, atau pun katakeristik diri seseorang

yang Derasal dar beniukan atau pun lempaan yang didapatkan dar lingkungan
sekilamya.

' Barntrang Sarmsul Arifin & H. A Rusdiana, Monaiemen Pendidikan Korakter, Bandung: Pustaka Setia, 2012, hal 3
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Karakier yang dimiliki oleh sesecrang pada dasarmya terbentuk melalul proses

pembelajaran yang cukup panjang. Karakter merupakan bentukan ataupun tempaan
lingkungarn di mana seseorang berada. Karakter dibentuk melalui proses pembelajaran
@ beberapa tempat, seperti di rumah, sekolah. di lembaga keagamaan, melatul leman
sebaya. dan di ingkungan sekitar lampat tingoal. Karakter seseorang biasanya akan
sejalan dengan perilakunya. Bila seseorang selalu melakukan aktivitas yang baik seperi
Sopan dalam berbicara, suka menclong, atau pun menghargal sesama, maka
kemungkinan besar karakler orang taersebut juga baik, akan tetapi jika penlaku seseorang

buruk seperti suka mencela. suka berbohong, suka berkata yang tidak baik, maka
kemungkinan besar karakler orang tersebus ga buruk

karakter berasal dan nilai tentang sesuatu. Suatu karakter akan melekat dengan
nilai dari parnlaku seseorang. Karena itu, dalam perspektif pandidikan karakter, tidak ada
periaku sesecrang yang fidak bebas dari nilai * Nilai-nilat pendidikan karakler yang
dikembangkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ada delapan belas karakter

Milai-nilal tersebut bersumber dari agama, Pancasila budaya, dan tujuan pendidikan
nasional =

C. Integrasi Nilai-Nilai Karakter

Fendidikan karakter bermuara pada pengalihan nilai-nilal budaya dan norma-

norma social. Pendidikan karakier merupakan roh pendidikan dalam memanusiakan
manusia dengan misi utama mendidik manusia untuk mengupayakan pembantukan

karakter vang baik. Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan

hasil pandidikan yang mengarah pada pembentukan karakter tan akhiak mulia manusia

58Cara uluh, lerpadu dan seimbang.® Integrasi nilai-nilai karakter harus d lupayakan sejak
dini bagi anak dan dapat dimtegrasikan melalul wadah/institusi berikut

Perltama: Keluarga. Keluarga merupakan ingkungan terkecil datam masyarakat
sebagal basis weologisasi dan internalisasi nilai-nila: yang dianut anggotanya. Keluarga

" Eeduina, dik. | Peadidilvoen Norohte Kajmn Teon diwn Proktty df Sekodah Bandung: PT. Rermaya Roadakarya, 2011 2
ki Baunah, fmpdementas! Peadiorkan Karakter Ditkrm Bembentukan Keprbadion Hatiebk Siswa, dadam jurnal

Fonacdicdibar Karater. Tabvie V. ovoliene 1, Aped 7015 |'|!'|i:|!-:.".";l'!:'l-|||'||'l| iy ac &l -indeks _phpjpkd & e fe, sk e
TARREel 27 Septvmbser 201D
" P, v
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merupakan lempat bermnaung dan tempat ditanamnya nilai-nilal kehidupan bag anak-
anak Dari keluarga‘'rumahlah anak mengenal nilai-nilai kebaikan karena pembinaan
orang tua Keluarga diyakini sebagal factor yang paling utama barpengaruh pada anak-
anak, Melalui aktivitas pengasuhan yang teriihat dan cara yvang dipdih orang tua dalam
mendidik anak, anak akan tumbuh dan berkembang dari pengalaman yang didapatnya,
Banyak studi menemukan bahwa hubungan yang hangat dan saling mendukung dalam
keluarga berhubungan dengan pembentukan karakter yang positif pada anak. Sebaliknya
hubungan antara orang fua dan anak yang penuh dengan konflik dan sikap kekerasan
perhubungan dengan kemunculan masalah-masalah psikologis pada masa selanjutnya

Feran dan keteladanan orang tua, akfivitas pengasuhan, dan interaksi sehari-han

mengajarkan arah dari sirategi pemecahan masalah sosial. Hubungan antara anak dan

orang ua yang memnimbulkan raza aman, dan membuatl anak merasa dirinya layak dan

berharga akan mempengaruhi anak mengatasi masalah yang menekan atau masalah

sahari-hari dengan cara yang postif Intinya, bahwa hubungan orang tua dan anak
diharapkan ada keterbukaan, supomif, penuh kasih sayang, =alng menghargal, dan

konsisien Peran keluarga dalam pandidikan karakter, diharapkan dapat dimulai sejak
anak usia dini. Dengan dermikian orang tua akan berperan sabagar pendidik yang
pertama dan utama bag anak, keluarga menjadi basis pendidikan moral dan agama,

serta keluarga menjadi pelestan nilal-nilai lubur.
Pendidikan dalam keluarga ketika fase anak-anak merupakan pendidikan yang

paling baik untuk menanamkan nilai-ndan Teknik yang tepat dalam proses ini adalah

imitas: atau proses pembinaan anak secara hdak langsung melalu pola dan bngkah lakuy

erang fua dan keluarga lainnya yang ada di keluarga, Drang tua mendidik anak dengan

membenkan pengaiahuan, menanamkan sikap dan mengembangkan ketrampidannya

serta memberikan contoh-contoh sebagal keluarga deal dan bertanggung jawab dalam

kehidupan keluarga ’

K argkter anak akan berkembang optimal apabila mearaka mendapatkan stimulas:
yang bak dari keluarga Karena itu. pola parenhng yang lepat dapat djadikan sarana
uniuk perkembangan maral anak Fungs keluarga dalam masyarakal adalah sebagai

fondas: yang utama Apabila keluarga bark, maka masyarkat dan bangsa akan kokoh

Al Eatdor o all, Dosar Docgy Pesdidiban, lakara Epncana Prenada Media Grup, 2004 cet I, hal fhd
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Suatu Megara vang kokoh harus dibangun medalm institusi keluarga Fungs keluarga
seperti yang diwralkan dalam resclust maphs umum PBE adalah keluarga sebagal
wahana untuk mendidik, mengasuh, dan mensosiabsasikan anak  mengambangkan
kemampuan seluruh anggota keluarganya agar dapal menjalankan fungsinya o
masyarakal dengan baik, serla membenkan kapuasan, dan ingkungan yang sehal guna
tercapainya keluarga sejahiera ®

SB0FANG anak dalam proses lumbuh kembangnya dipangaruh pertama dan
langsung okeh keluarga dan setelah u olah ingkungan di luar keluarga. dan lngkungan
mikro sampa: makro Penyimpangan yang terjadi dalam proses pembentukan mdividu
adalah merupakan serangkaan hasil dan pengaruh keluarga dan ingkungan luranya
Sepals penlaku dan pola asuh dalam keluarga sepert kasih sayang, sentuhan, kelakatan
emosi orang fua terutama ibu, serta penanaman nilai-nila dapat meampenganih
kepribadian anak, Keluarga yang harmonis akan membarikan sualu hngkungan yang
konousif bag pembentukan karakter anak Ada keterkaitan antara factor keluarga dengan
ingkat kenakalan anak, dimana keluarga yvang broken home kurangnya kebearsamaan
dan interaksi antar keluarga, orang tua yang oforiter dan adanya konflik datam kaluarga
cenderung menghasilkan anak yang bermasalah. Dengan demikian keluarga

merupakan lingkungan pertama dan ulama yang sangat berpengaruh  dalam
pembentukan karakier anak.

Kedua Sekolah. Masalah pendidikan di Indonesia sangatlah kompleks karena

dizemua aspeknya tardapat persoalan yang perlu diselesaikan Dekadensi moral telah
merajalela di dunia pendidikan sehingga menjadi potret buram dalam dunia pendidikan
Hal ini bisa diihat dan maraknya peredaran video pomo yvang diperankan oleh para

pelajar, maraknya perkelahian antar pelajar. adanya kecurangan dalam ujian nasional
banyaknya kasus narkoba yang menjerat siswa, banyaknya begal motor yag diperankan
oieh siswa, perpisahan sekolah dengan baju bikini, dan berbagai peran negative lainnya, 3
Fersoalan-perscalan di atas, memberi isyarat bahwa lembaga-lembaga pendidikan periu

" Ratna Megawangi, Fenoliaikon Kovakter: Solusi yang Tepat untuk Membongun Bangso, lakarta: indonesia
Henlage Foundaton, M09, hal 45

" Bintl Maunrah, implementasd Pengidikon K¥arokier Doldm Pembeatukan Kepribadian Halisik Srewe, dalam Jigrnal

Pendidikan Karakies, Tahun V. volume 1, April 2015, hitpsy/fjournal.uny.acid-indeks .php [pka.artice, giakses
tanggal 29 September 2019
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memamakan parannya dengan baik sehingga mampu mencipiakan manusia Indonesia
yang berkeralkier, dan berlanggung pwab sesual amanat fuuan pencidikan nasional
Pendidikan oertujuan mengembangkan patens pesarta didik agar menjzdi manosia yang
beriman dan berakwa, beraatak, borakhlak mulia, sehat herilmu, cakap kreatd, mandin,
dan menjad WEME negara yang demokratis serta bertanogung jawab Akan tetapi
pendidikan o Indaonezia saat ini bolum sepenuhnya menawab persoalan fersebut,
Lengan kata lain, pendidikan 41 indonesia belum sepenubnya dapat membentuk generas
muca vang ungoul dan berkarakter Tuiuan perdadikan nasional secara umom Behum

sepenuhnya tarcapai. Hal ini yang menyebabkan muty fuluzar belum sepenubinya
mencerminkan karakier yang diharapkan oleh tujusn nasional karena lulusan saat ini

CENCrUNg borsifat pragmats, sekuter, malenalistc, hadonistiz, rasicnalisiik, vailu cerdas
secara intelektual dan fisik, namun kering dari sairitual dan kurang memiliki kecerdasan
emosional. ™ Olah karena ilu, lembaga pendidikan seharssrya tidak hanya barkawajinan
meningkalkan pencapaian akademis, lelap juga bettanggung iawab dalam pembantukan
karakter yang baik. Akan tuntutan exonomi dan poliitk pendidikan menyehbabkan
penzkanan pada poncapaan skademiz mengalahkan idealitas peran sekolah dalam

pembantukan karakter. !

karaktar meupazan sdal alam sesearang dalam merespan situasi secars

bermaoral yang diwuudkan dalam tindakan nyata melalu peniaku baik, jujur, Dertanggun
jawab, hormat ternadap orang lain dan nila-nilal karakler moba lainnye. Perdidilan

karakior herkaitan dengan pendicikan maral. Akan tetapi, pendidikan karakter memilixi
makna latuh finggi dar pada pendicikan moral. Fandidikan karakter tidak hanya berkaitan
dengan masalah benar salab, 1e1apl cara menanemkan kebiaszan (hakl) tentang hal-hal
vang baik dalam kehidupan, Dengan damikian, peserts didik memilikl kesadaran dan
pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk menerapran kebajkan
dalam lkehidupan sehari-sshan. Pendidikan karakter dapst diintegrasikan  dalam

nambelajaran pada setisp mata palajaran

U rabaied . Cesein fendidie o Vorakenr: Kpasepst san Aphlosinee dolsm Lembaga Peagiciecn, lakarta: Kharlema
Pytera Litarma, Z511, hial 14

U ApLE W B, Fandidikan Karakier di Sekeab (Ransen dzn Prakiik Implementasimsl, TigdysksTs, Mustaka
Pdsjar, 2003, hat 5
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Pandidikan karakler telah menad polemik di berbagar Negara, termasuk di
indonesia. Fandangan pro dan kontra mewamai diskursus pendidikan karakter sejak
lama karena pendidikan karakler merupakan bagian esensal yang men@d tugas
lembaga pendidikan, telapi selama im kurang perhatian. Minimnya pendicdikan terhadap
pendidikan karakler dalam ranah persekolahan, sebagaimana dikemukakan Thomas
Lickona, menyebabkan berkembangnya berbagai penyakit social di tengah masyarakat,
sepert rusak dan mundumya moral, akhlak, dan etika seperti yang dijelaskan di atas

Sejak tahun 2010, pendidikan karakter dijadikan sebagai gerakan nasional pada
pucak acara han Pendidikan Nasional 20 mei 2010 yang dicanangkan cleh presiden Rl
Susilo Bambang Yudoyono. Latar belakang munculnya pendidikan karakter ini adalah

semakin terkikisnya karakter sebagai bangsa Indonesia sekabgus sabagal upaya
pembangunan manusia Indonesia yang berakhlak budi pekerti yang mulia. Berdasarkan

hal itu, muncul puta gagasan lantang latar balakang dan pentingnya revolus: mental Yang
dirancangkan oleh pemenntahan Presiden Jokowi saat in 12

Beberapa alasan mendasar yang meilatarbelakangl pentingnya pendidikan
pembangunan karakler, baik zecara filosofis. ideclogi, normatif historis maupuen
sosiokultural, yaitu sebagai berkut; Secara filosofis, pembangunan karakler bangsa
merupakan kebutuhan asasi dalam proses berbangsa karena hanya bangsa Yang
memiliki karakter dan jati diri kuat yvang akan eksis. Secara idedlogis, pembangunan
karakter merupakan upaya mewujudkan ideciogi pancasila dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Secara normatif, pembangunan karakter bangsa merupakan wujud nyata
langkah mencapal tujuan bangsa, yaitu melindungs segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesa; kut melaksanakan ketertiban durna berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan social. Ssecars historis, pembangunan
karakier bangsa merupakan dinamika inti proses kebangsaan yvang ternadi tanpa hent
dalam kurun sejarah, baik zaman penjajahan maupun zaman kamerdekaan, dan secars

sosiokultural, pembangunan karakter bangsa merupakan keharusan dari suatu bangsa
vang multiculiural

" Munawar Rols, Menajemen Pandidikan Mental tan Karaiter di Sekolah, lakarts: Eksis Media Grafisinds, 2016,
hal. 3,

* Dharma Koesoma, Pendidikan Karakter: Strategi Global Mendidd Anak di raman Global, lakarta: Kampas
Gramedia. 2011, hal 9.

Prosiding Fakuitas limu Pendidikan Kristen IJAKN Ambon | 102

Scanned by TapScanner



Pembangunan karakter memiliki

urgensi yang sangat luas dan bersifal

multidhimeng:onal Sangat luas karena berkatan dengan pengembangan mulhaspek

potensi-potens: keunggulan dan barsifat
bahwa:

multidimensional. Megawangi™ memandang

a4 Karakter merupakan hal yang sangatl esensial dalam barbangsa dan bemegara,

nilangnya karakter akan menyebabkan hilangnya generas pensrus bangsa;

D. Karakler berperan sebagai "kemudian” dan kekuatan sahinggda bangsa inl tidak

terombang-ambing;

G Karakter tidak datang dengan sendirnya, tetapi harus dibangun dan dibentuk agar

menjadi Negara yang barmariabar
Selanjutnya, pemoangunan kzrakier

besar, vaitu; (a) menumbubkan dan mem

MNegara kesatuan republix Indonasia NE

cangsa akan mengerucut pada hga tataran

perkuat jati diri bangsa. (b) menjaga keutuhan

<l (e membantuk manusia dan masyarakat

Indonesia yang barakhiak mula dan bangsa yang barmartabat

Oleh karena fu, lembags pendidikan sekoiah, selam mangimpiementasikan dan

melaksanakan pandidikan yang efektif da

nehsen, uga melaksanakan mana@men dan

menngkatkzn muiu lulusan. khususnya yang barkaitan cengan oandidikzn karakisr ST

aferlif dan elisen di sekolah setingga implementasi dan ntemalisas pendidikan karakiar

aapat ophimal MNilai-milal Karakter haris

SEsial kurikulamn

onntegrasikan melalul sehap mata pelajaran

Mutu pendidikan yang dimaksud adalah kualtas mila maoral vang tinggi (high maoral

values) sebanarmana duwngkapkan oleh Edward Salis

putslandg Meachers. figh moral values. excefen! exammathon resulf the
support of garent, bussmes and the local community, plenkfl rescurces the
appiation of the latest fechhology. sirang and purpasefid ‘eadorshipn the cano and
caoncern for popels  and sfuténts & wel-badanced and phalienging  curmcelum
[Henentu muty adalah cpurd yang erpresentas), nilasmlas moral vang HngQi M

POTTMINRERAN yang Dalk  Juk Qe

aran wia DiEnE dann masyarakal setempat

sumber dayva yang mehmpah. panerapan oknolog terbam, Kepormimpnan AT
wual dan ek tyuan, pertiahan pada siswa, kunkulum yvang seimbang dan

THEMIE VLR |

= g ;
Wl rim Mirgawengn | FriE s Eargiter. Sodud wang
il rr LITa: fEHATF bl d

Tepal viiuk Membangun Haengya Depod: Medrlage
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Berdasarkan defims: di atas, salah satu hittk mutu adatah nilai moral yang tingg dan
hasil lulusan yang berkualtas, yaitu lulusan yang bermanfaal sesual dengan harapan dan
dapal diandalkan di masyarakat

Menurut Hansom dan Owen, multu lulusan adalah gualty is infelfectual and manual

skills, powers of reason and analysis, values aftifudes and molivasion, crealivity,
communication, skils sense of social responsibiity and understanding of the wond
(kuahtas berkaitan dengan aspek intekiual, keterampilan manual, kekuatan nalar dan
andizis, ndai, sikap, motivasi, kreatvitas, keterampilan komunikas), apresias: kultural,
memiliki langgung jawakb social serta memahami kebutuhan dunia)

Felaksanaan pendidikan karakter di Indanesia belum optimal karena pendidikan
karaktar di berbaga sekolah belum dapat dimplementasikan secara maksimal Menurut
Baharuddin'™ dkk. hal itu disebabkan oleh tiga unsur yakni

1. Kebijakan strategis pambangunan pendidikan

Strategis kebijakan pembangunan pendidikan selama ini lebih bersifat input

onental artinya paradigma yang dijalankan pemimpin lembaga pendidikan terlalu

berdasarkan pada asumsi jika semua nput pendidikan telah dipengarubs, oufput

(keluar) yang di hasilkan adalah oulput bermiutu.

2. Onentasi pengelofaan pendidikan

Pengelolaan pendidikan selama ini bersifat macro-orented diatur oleh jajaran

mrokras: di ingkat pusat sehingga banyak factor micro atau sekolah yang tidak

benalan,

. Kriziz mulbdimensi

Raidar Putra Daulay memosisikan krisis multidimensi yang melanda negars

Indonesia saat ini dilihal dari akar permasalahannya adalah bersumber dari
lemahnya pembangunan nation and character Duilding {lemahnya pembangunan
walak dan mental)’™. Oleh karena itu, nilai-nilai karakter harus masuk dalam

program penddikan, Hanya dengan karakter yang kuat dan tangguhlah para siswa
akan sanggup menghadapi berbagai tantangan pembangunan.

= : .
Baharuddin & Moh Makin, Manajemen Pendidikan Islaen; Transformasi Meniu Sekalah/Madrasah Unppul.
Malang: LIN Maliki Prass, 2010, hal 30

" Haidar Putra Dawfay, Pendidikan isfam dalam Sistem Pendidikan Masional, lakarta: Kencana Prenads Media
Graup, 2007, kal 216,
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Fambinaan dan pengembangan xaraxlar dan moral yvang ermutuy memiliki tiga landasan
fundamantal. Thomas Lickona® menyebutkan babwwa untuk mendidik karakter dan rilai-
Milal yang balk kepada peseda didis diperlukan perdekatan terpadu katiga kemponan
vaiiur

Fertama Moral Knowing (Pengetahuan Moral) Moral krowing lebik mangisi pada
ranah kegrtif individu yvang memil ki beberana AS[ak:

(8. Kesadaran moral. Aspak ini adalah: menggunakan pemikiran uniuk melinat situasi
yang memeariukan panilaian maral sehingoa dapat memikirkan dangan cermat tentang
grah tindakan vang banar Mamabami infarmasi dar permasalahan yang bersangkutan.
(D). Pengetahuan Milai Maral. Milgi-nilai morsl vatu merghargar kehidupan dan
kemerdakaan, lanugung jawab terhadap orang lain, kejujuran, keadilan, loleransi disinin
giri, integritas, kebaikan, belas karinan, dan dorongan ata dukungan. =alufun nilai
lersebul jika digabung akan memberikan warisan moral vang dituninkan dar satu
QeEn=razl ke ganerasi bonkuirya,

(G} Penentuan Perspekiifisudut pandang. Penentuan porsoektif atau panentuan sudul
pandang. menpakan kemampuan untuk mengambii sudut randang orang lair, maiibat

ziteasi sabagaimana adanya, membayangkan cara merska akan Larpikir, herkreasi dan

merasaran masalah yang ada.
i, Pemikiran/Logika moral. Pemikiran moral mengikutsertakan pemahaman atas
prinsip moral «lasik yaite "harmatitalh hak hakiki intrinak =afiap individu, herindakish
untuk mencapa: kebakan yang teroak dami jumlah yang paling basar dan *berindakiah

aecian-olah anda akan mwambuat semus Grang lsin akan melakukan hsl vENg S&Ma

dibawah stuasi yarn serups

(¢). Pengambilan keputusan/Keberanian mengambil sikap. Aspek komponen moral

knowing i lebih pada ncmidu o omampu memikitkan cara bertindak melz]ui
parmasalahan moral pada siluasi terteniu,

 Tharmas Lickona, Lawcotiag far thivecter: 1ioa S ko Can Teort Sosmeet e

fhmara 20003 1hal 45101 ﬂ'."il:l:ln-:ll:lu'lr_p'_ lakarLa: um
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(. Pengetahuan PribadilPengetahuan diri  Pengetahuan din diperiukan datam
pendidikan karakter. Hal ini karena menjad orang yang bermoral memeriukan keahlian

untuk mengulas dan mangevaluasi perlakunya masing-masing secara kntis

Kedua Moral feeling (perasaan moral). Komponen karakier imi mengisi dan

menguatkan aspek afeks: individu agar men@adi manusia yang berkarakler baik
Beberapa aspek yang mengisi komponen ini adalah sebagai berikut:

(8} Hati nurani'kesadaran akan jati diri (conscience), Hat nuram diketahu memiliki
sisl Kogmitf, mengetahul hal-hal yang benar, sis emosional, dan merasa berkewajiban
untuk melakukan hal-hal yang benar Banyak orang tahu hal-hal yang benar, letapi
merasa sedikit kewajiban untuk berbuat sesuai dengan hal tersebut.

(0). Harga diri (self esteem). Berdasarkan penelitian, anak-anak dengan harga dir yang
lebih tahan terhadap tekanan teman sebayanya dan lebih mampu untuk mengikut
penilaian mereka sendin daripada anak-anak yang memiliki harga din yang rendah,'®
Harga diri yang ftinggl tidak menjamin karakter yang baik karena lebih kepada
kepemilikan, populrtas, atau kekuasaan. Seharusnya. harga din yang menjamin karakter
yang baik adalah mampu mengembangkan harga dir bardasarkan nila sapearti tanggung
|awab, kejujuran, kebaikan, dan pada keyakinan kemampuan dini sendiri demi kebaikan.
(c). Empati (emphaty). Empati, vaitu merasakan hal-hal yang dirasakan oleh orang lain

sehingga mampu keluar dan zona kita. Sebagai aspek womponen karakter, empati harus
dikembangkan secara generalisasi, mampu melihat d

uar perbedaan dan menanggapi
kemanusiaan bersama.

(d). Mencintai hal yang baik/mencintai kebenaran [loving the good). Ketika satiap

ndividu mencintal hal-hal yang baik atau mencintai kebenaran, ia akan melakukan hal-

hal yang bermoral baik dengan benar atas dasar keiginan, bukan hanya karena tugas

&) Kendali diri/pengendalian diri (self control) Kendali diri atau pengendalian dir

sangat diperiukan dalam pendidikan karakler Emosi inggi dapat membuat karakter baik

menjadi buruk ketika tidak ada pengendali din, Pengendalian diri juga dapat menahan
segala hasrat dan keinginan negatif dalam din

" Thomas Lickora, Fducatin

g far Chargoter: How 0 Lok .
Alsars, 2003, hat 93, wr Schoals Can Teach Aespect and Respansibaliry, rta: Bami
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(f) Kerendahan hati (humility), Kerendahan hati merupakan keterbukaan yang sejall

lerhadap kebenaran dan seignan unluk berindak guna memperbalki kegagalan.

Kerendahen hat adalan sisi afakhi cangetahuan pribadi.

Kefiga. Moral acting (tindakan moral). Kamponen ini merupakan hasil kadua komponen
karakter lainnya, vaitu moral kno wing dan moral fesling. Aspek komponen tindakan moral
atau maral aching adalah setagai berikut:

[a). Kempetensi {competence). Aspek ini mampu mengubah penilamn dan parasaan

maral kedalam tindakan mioral vang afakbt, Untuk itu kta harus mampu marasakan dan
melaksanakan rencana tindakan

(Bl Keinginan (will). Keinginan borada pada inti dorongan moral. Menjadi orang yang
balk memerlukan keinginan tindakan vang baik. suat pergerakan energl maoral untuk
melakukan hal-hal vang harus dilgkukan.

(c). Kebiasaan (habit). Kebiasaan vang baik diperoleh malalui pengalaman yang diulangi
datam hal yang dilakukan Remah dan adil dapat menjadi kebiasaan yang baik vang akan

bermantaat bagi dirinya ketika manghadapi situasi yvang berat. Melslui ketiga komponean

di atas, peserla didik akan mamiliki kompelens, kemauan vang kuat, dan kebiazsaan

dalam manjalankan nilai-nilar moral yang baik.1?

Untuk mewwedkan mutu lulusan yvang befarakter dibutubkan orofil kualifikasi

kemampuan lwlusan, ssbagaiman telab dituangkan dalam slandar nasional pandidikan
(=N, yang dikenal dengan delapan standar scuan utama dalam mengatur dan
mangembpangkan lembaga pendidikan yang bemuiu, vaitu standar 151, standar proses,
standar pendidik dan tenags kependidikan, standar sarana dan prasaranz, standar
pangeinlaan, dan standar pembiyayaan

Saat ini, pemenntah tengah gencer-gencamys mengimplementasikan pendidikan
karakler pada institus pendidikan mulai dari tingkat dini {FAUD), Sekolah Dasar (SO,
Sekolah  Menengsh (MASSMA), dan Pergjruan Tinggi. Dalam  paradigma  lama,

pendidikan karskter adalah upaya yang dilakukan untuk mengembangkan karakter yang
baik {good character). berlandaskan kebajikan inti (core virtues) yang secara objekif, baik

bagl individu maupun masyarakat Belajar dari paradigma tersebut nilzi-nila yang penting

untuk diatur dan dikembangkan dalam membentuk karakter di Indonesia terdiri atas tujuh
macam yaitu.
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1. Disiplin
Menurut Siswanto, disiplin ialah sikap menghormmat, menghargai, patuh, dan taat
terhadap peraturan yang berlaku, baik yang terulis maupun tdak teruls, sanggup

menalankannya, dan tidak mengelak uniuk menenma sanksi apabila seseorang
melanggar fugas dan wewenang vang diberikan kepadanya '™ Disipln adalah
kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan atau pengendalan

Disiplin bertujuan mengembangkan watak siswa untuk mengendalikan din agar
perpernlaku tertib dan efisien. Menurut Djamarah, disiplin adalah tata tertib yang dapat
mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok.® Berkualtas atau tidaknya
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan, di samping faktor ingkungan.
Disiplin bukan hanya dilakukan karena aturan dan kejgkan yang harus dilaat,
melainkan juga karena kesadaran sendiri untuk memperoieh keberhasilan. Dengan
disiplin  seseocrang akan terbiasa dengan hal-hal yang membuat dirinya dapa
berkembang, mengerakan sesuatu tepat pada wakiunya dan mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya.

Pendidikan karakter akan terbangun dari kedisiplinan sehingoa akan terbentuk
pribadi yang kuat, tangguh, kukuh, dan dinamis, saria bertanggung jawab terhadap
kemajuan dinnya dan tugas yang diembannya. Keselarasan antara kedisiplinan dan
pendidikan karskiter mampu memberkan sesuaty yang bemilal tnggl bag siswa.
Dengan kata lain, kedisiphnan dapal dyadikan landasan untuk membangun
pendidikan yang lebih berkualitaz dan membenkan rasa tanggung jawab yang besar
bagl para siswa dan membentuk wa yang kuat dan memiliki kebaikan untuk berbuat
iebih baik lagi.

2. Tanggung jawab

Tanggung jawab sangal barperan terhadap kesuksesan siswa pada kehidupannya

kelak. Tanpa tanggung j[awab, mereka akan menemukan kesulitan dalam
bermasyarakat Dampak dan kurangnya rasa memiliki tanggung jawab adalah fidak
adanya respek dari orang sekiar, termasuk guru dan teman-teman sebaya

" Siswanta, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia; Pendekatan Administratif dan Operasional, Jakarta: Burmd Aksara,
d011, hal &d

* Djamarah dan Zain, Strategi Bedajar Mengajar, lakarta- Bneks Cipta, 2013, hat 77
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Menumbuhkan rasa langgung jawab pada siswa hda kiah mudah Hal im karena pacda
masa transisnya. siswa lekal dengan keinginannya untuk mandin. tetap emosinya
masth labil Tanggung jawab bagi siswa sangat berpengaruh terhadan keberhasilan
akademis Lintuk menjad prbad yvang bertanggung jawab, dperlukan konsistens: dan

komitmen orang-orang dewasa di sekitarmya, yaitu orang tua dan sekolah Beberapa

kegiatan atau program yang dapat memantu siswa menjad beranggung [awab yaiu
misainya: (a) Tepat waktu. Kebiasaan unfuk saelalu tepat waklu datam setiap

kegiatan akan semakin menambah raza langgung jawab siswa Teapatl wakiu tiba di

kelas, mengumpulkan tugas, menyelesaikan makan siang atau tepgal wakiu makan
alau bangun ftdur merupakan awal dari langkah mereka menjadi Sosok yang
bertnggung jawab (o) Memiliki agenda dan pengelolaan. Banyaknya lugas
sekolah yang ciberikan akan membual siswa frustasi Oleh sebab tu informasikan
lugas-tugas yang dibenkan guru serta kapan harus diserahkan sangatiah membaniu
siswa untuk menjadi lebih sistematis dalam mengerjakan lugas Penumbuhan rasa
vertanggung [awab membutuhkan strategl dan buku agenda yang dapat membantu
mereka untuk mengelota atau menata tugas yang diberikan, (c) Loker Barang-
barang milik siswa sebaiknya disimpan di dalam loker sehingga mudah ditemukan

saal sizwa membutuhkannya Loker bukan hanya berfungsi untuk menyimpan

barang-barang, melainkan juga dapal membantu siswa untuk menyimpan kunci
dengan baik. Siswa yang hdak biasa diben tanggung jawab akan menyimpan kunci
sembarangan, lupa membwa atauw menyimpannya. (d) Tugas Mengetuhkan tugas
atau fidak mengernakan ugas merupakan awal bentuk kurangnya rasa tanggung
jawab anak Bukan hanya itu, menyelesaikkan lugas tidak tepat wakiu, atau
mengerjiakan tanpa berusaha untuk mendapatkan hasil yang terbaik juga cerminan

bahwa siswa juga belum memiliki rasa tfanggung jawab sabagai pelajar. Oleh sebab
itu, orang tua dan guru peru membenkan wawasan atavpun pembelajaran terhadap
anak/siswa tentang kerugian yang disebabkan ocleh keterlambatan atau tidak
mengerakan ugas,
1. Hormat dan Santun.

Harmat dan santun hanyalah sebagian kecil nilar yang terkandung dalam nilai-rnida
karakter Hormat adalah sikap menghargaymenghormati din sendin, arang lain, dan
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hngkungan, memperlakukan orang lain sepertl keinginannya untuk diharga:, beradap

dan sopan, tdak melecehkan dan menghina orang lain, tidak menilai orang lain

sebalurm mengenalinya letvh baik. Rasa hormal adalah sikap menghargal orang lamn

dengan ber
sudul pand

aku baik dan sopan. Adapun santun adalah sifat yang baik dan halus dan

ang iata bahasa ataupun

secara etimologi ialah halus dan ba
dikatakana cerminan psikomotonk (penerapan pengetahuan sopan daiam suatu
tindakan)

nerilakunya terhadap semua orang. Santun
ik (budi bahasa, tngkah laku) atau dapal

Ratna Megawangi, mencetus pendidikan karakter di Indonesi, menyusun karakter
mulia yang selayaknya diajarkan kepada anak/siswa, yang kemudian disebut sebagai

sembian pilar yang berasal dari nilai-nilai universal manusia, yaitu:

oo T o o o o om

. Cinta Tuhan dan kebenaran

. Tanggung jawab, kedisiplinan dan kemandinan
Amanah

Hormat dan santun

Keadilan dan kepeamimpinan
Baik dan rendah hat

i. Toleransi dan cinta damai=

Adapun konsep sopan santun yang diperkenalkan Ratna Megawangi, yvaitu: (&)
berkata dan berperiaku santun; (b) membuat orang lain merasa dihargai dan

Kasih sayang, kepadulian, dan kerfasama
Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah

dihormati; (c) idak sombong kepada orang lain. Dengan demikian anak/zsizwa yang

sopan santun adalah anakisiswa yang perilakunya membuat orang lain merasa
senang. dinargai dan dinormati, selalu menggunakan kata-kata santun, senyum dan

memperlakukan orang lain dengan baik. Selanjutnya Ratna Megawangi menjalaskan
bahwa pendidikan karakier pilar hormat dan saptun adalah pengukir karakter

(akhiak), yaitu proses mehlbatkan aspek kognitif, emosi dan fisik dengan
mananamkan nilali karakter hormat dan santun sghingga membentuk akhlak yang

" Muchlas Samani @ik, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, Bandung: Remaga Rosdakarya, 2011, hal 53
H Fairm Evmubarak, Membumikan Pandidikan, Bandung: AHabeta, 2008, hal 111-112
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mulia. Penanaman nilai hormat dan santun tidak terlepas dan peran orang tua dan
guru, yang dalam hal ini adalah model atau teladan utama yang dapat mempengaruh
dan dapat membentuk kepribadian anakisiswa. Menurut Joseph Joubert, anak/siswa
lebih membutuhkan contoh dari pada teguran atau kritikan

4. Kerja keras

Menurut Tofig Mugroho, siswa harus mampu dilatih untuk bekerja keras dengan
luntas dan ikhlas. Dengan demikian kerja keras yang dilakukannya akan bernilai
ibadah di mata Tuhan pemilik langit dan bumi?® Indikator kera keras adalah
menyelesaikan semua tugas dengan baik dan tepat waktu tidak putus asa dalam
menghadapi masalah, dan tidak meyerah dalam menghadapl masalah Kera keras

dalam belajar adalah pantang menyerah, tekun dan bersungguh-sungauh, dalam
kegiatan belajar

5. Empati

Menurut Center on the Social and Emotional Foundations for Early Learning,
empatl adalah |dentfikasi dengan perasaan dan sfuasi orang lain serta
mamahaminya. Sedangkan menurut Daniela Owen, empati adalah kemampuan untuk
mengidentiikasi perasaan can perspektf orang lain dan merespon secara tepat
perasaan dan porspektf orang lain. Empati adatah tingkah laku pro-sosial, yaitu
tingkah laku sengaja yang sifatnya menguntungkan orang lain, yang terdiri atas: (a)
respons emosi (empatl, simpati, kesedihan/Kesulitan), (b) penalaran moral: (c)
altruism ™ Respons emosi terhadap hal yang dialami orang lain, antara lain: (a)
empal, yaitu suatu respon efektif terhadap ketakutan/kegelisahan atau pengertian
tentang kondisi emosi orang lain dan hal im dirasakan identik atau serupa dengan
perasaan orang lain tersebut; (b} simpati, yaitu respons afektif yang sering dianggap
berasal dari empati (tetapi dapal juga berasal dan perspektif taking atau proses

1k Tl.'.lflq |'|||I.|I_Erl:l|'1l:l. Jr:l1':I|'|.'l'|'1|E.I'I'rLil.'III Nilpi-Nilg Dvsar fendicikon Korokfer ﬂ'ﬂﬂ'-l]"_-'-ﬂ' dabem j:l-EFI'.IJ.'.IEI'I.'.IJ'I;IFl'.Iﬂ Marermairga di
SN phamadyah 4 Serokoriafelos X iahun gedararan 2010/2011, Pradiding Seminar MNasionsd Matematiks Prodi
Penddidikan Matematika, Universitas Muhamadivah Surakarta, 24 Juli 2011, hal 137-144, diakses tanggal 27

sepremiber 2015 _
" Pratiw| Wahyu Widiarti, Pendidikan Rarakier Berbosis Empat, Jurnal Informasi No. 1, XKXIX, 2013 hal B7
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kegnitif vang lain), dan terdiri atas perasaaan sedih atau memperhatikan kesedihan
alau kebuluhan orang lain; (c) kesedihan/kesulitan, yaitu reaks emos: yang muncul

alas adanya pendgalaman emosi orang lan, vang berasal dan paparan kondis: emos|
orang lain

Dengan mengajarkan empat, siswa akan belajar untuk memahami perasaan

orang lain, terutama teman sebaya dan sekolah. Di sekolah, guru berlaku sebagai
signifikan person bagi siswa, dan guru dapat menjadi fasilitator bagi siswa untuk
mengembangkan din, terutama dalam perkembangan empati sebagai kompatensi
dasar emosi dan sosial. Pengembangan empati ini dapat membentuk karakter siswa

yang baik karena menjadi lebih sadar tentang diri dan arang-orang di lingkungan.

B. Percaya Diri

Rasa percaya diri berkaitan dengan stkap mental yang membuat seseorang yakin
bahwa 8 mampu melakukan atau berbuat sesuatu. Orang yang percaya diri merniliki
konsep din positf, keyakinan yvang kuat pada dinnya, dan pengetahuan akurat
lerhadap kemampuan yang dimilikinya Dengan demikian, percaya din adalah
kombinasi antara sikap mental dan pemilikan kemampuan. Ini artinya orang yang
memihki percaya din mengetahu bahwa dinnya mampu berdasarkan pengalaman
dan perhitungannya

Kepercayaan dirl pada dasarnya adalah kemampuan dasar menentukan arah dan

iwjuan hdup. Kepercayaan din merupakan sikap pada din SESE0rang yang dapat

menenma kenyataan, mengembangkan kesadaran din. berikir sacara positif

memiliki kemandinan, dan kemampuan untuk memiliki serts mancapai segala sesuatu
yang dunginkannya. Percaya dinl merupakan suaty keyakinan dan sikap Seseorang
terhadap kemampuan pada dininya sendii dengan menerima secars apa adanya, balk

positf maupun negatif yang dibentuk dan dipelafan melalui proses belajar dengan

tujuan untuk kebahagian dinnya® Menuru Angelis, percaya din merupakan suaty

keyakinan dalam jiwa manusia untuk menghadapi tantangan hidup dengan berbuat
sesuatu Salah satu cara membangun rasa parcaya diri adalah dengan memahami

- Tateng Umar, Peagaruh Cuthoun rouring terfindop Perungkatan Rasg Percoyo i Kepermimpingd dan Kero
>y Tiee {S0uel) Kasus padn Mahasiswa Jurgsan Pendidikan Otahraga dan Kesehatan Fakultas keguruan dan limi
Pardidhican Unvervitas Tunas Hembangisnan Surakartal, Jurnal limisk Spirt, Wal 11 2011 hal 77
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dan mevakini balwa setisp manusia memilikl kelebihan dan kelemahan masmg-

masing  Kelamhan yang ada dalam din seseorang harus dikembangkan dan

dimanfaatkan agar manady produktt dan berguna bagl orang lan, Siswa yang
percaya din dapat menvelssakan  tugasnya yang  sesuan dengan tahapan
porkambangan dengan baik, merasa berharga, mompunyal  keheranian, dan

kemamaouan untuk meningkatkan prestasinya, mempertimbangkan berbagai pilihan
sara membuat keputusan s2ndiri.

. Komunikatif

Romumikalt adalah bndakan vang memoerinatkan rass senang berhbicara,
bergaul. dan bekena sama dengan oreng fain. Siswa vang mempunya) karakter atau
mlai komunikatif lebih mempunyal banyak teman la disenangi teman-temannya
karena dapat berkomunikas: dangan baik. la mampu mengungkapkan hal-hal yvang
diinginkannya dan ingin diketahui dari lingkungannya,
retiga, Lembaga Keagamaan. Selain keluarga dan sekolah, lembaga keagamaan

juga sangat berperan dalam mentransmisikan nila-nilal karaklar bag pemeluknya.

Lembaga keagamaan dapal barperan akil sebagar gmbaian antara arang tua, pendidik,
dan masyarakal dalam pembentukan senma pengembangan perilaku. Berbasis agama,

nilai-nilai moral disampaikan untuk dgalan sebagal podoman antuk menyesuaikan diri
dalam oerbggai kontexs, Loembaga keagamasan berperan dalam pambentukan karakter

bangsa kerena agama setiap pemeluknya memilikl ndan yang dijadikan pedeman hidup.
Panqualan karakter bangsa melalul lBmbaga-lembaga keagamaan harus dimulai dari
panguatan lembaga keaggamaan it

Mefzlui lembana keagamasn diharapkan ada kegialan-kegistan vang melibatkan

selurub pemealuxnya, dar anak-anak sampar arang dewasa. Hogialan-kegiatan itu, harus

dirmular dan anak untuk membeniuk karaklernya sahingoa i mengeni an panting nilai-

nilai yang diajarkan dan mampu mengintzmalisasikan dalam kehwdupan pada zemua lini
cemdupan. Anak akan menjad pribadi yang bemrarakier, sangal dilentukan dar seberapa

wesar pilai-nilai baik yang ia terima dari ingkungan crgenisas atau lembaga koagamaan.

Pendidikan karakler yang diperoleh anak maialai lembaga keagamaan saharusnya tidak

* a RBarbana Angebs, Sonfidence: Percaya Curt umber Sukses dan KEemanditlan, Jakaris: Gaamds Pustaks Ltamas,
1997 kol 2.
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terbatas pada kegiatan diskusi atau percakapan, tetap juga kehadiran tefadan sera
kagqiatan-kegiatan lerkail dengan prakbk moral vang baik Pertumbuhan karakier atas
nilai- nitai dasar terbentus pada din anak dalam komuretas tempat relas) dan interaks
vang saling memaoerkaya tercentuk dan taraling Komunitas du menjadi arena  merska
berlatin mamprakiikan nilai-nital yang dipaharm dan dianut.

Pandidikan karakier sepatutnya tidak hanya berlagsung melale kurikulum akademis

vang tertulis, tetap juga kurikulum terselubung seperti kegiatan-kegiatan di komunitas
lembaga keagamaan misalnya gereja, maspd dan fannya meal teladan hidup pare
kol atau pemimpin dalam berelasi dengan anak-anak. Komunitas gereia misalnya,

merupakan magyarakat kecil dalam struklur masyarakat secara luas. Kebndupan dalam
masyarakal kecil tersebut harus bertumbuh secemikian rups untuk saling padull dan

memehhara, agar membear bekal motivas, dan kekuatan untuk hidup dengan watak

sehat di tengah masyarakal yang lebib lugs. Untuk hal itu, maka komunitas gereja harus

merancang kegiatan-kegiatan yang melibalkan anak tdek hanys berbicara atau
berdiskust telapi kesempatan untuk belatih dan memperaktikkan milai-nilai yang
dipalzjannya. Misalnva, jika ada masalah sosial di ingkungan, anak dapat dilioatkan
menghadap dan mengatasinva. Jadi lugas gersja adalah membimting anak mamahami

nilar atau manfaat dari apa yvang dipelzjari dalam kahidupan seharn-hari. Milai-rulas

karakter bukan hanya digarkan kepada anak untuk diterima letapi harus juga
dipercaxapkan  Perczkapan  tentang  reslitazs sehidupan harus dikembangkan
berdasatrkan firman Tuhan. Drang-crang yang bertindak sebagai Pembina meral anak
pada komunitas gereja harus berlindak sebagai rekan dialog anak dalam rangka
membangkitkan suara hatinya untuk memilh nilal dan moral vang baik untuk selanjutnya
bertindak sesual dengan milthan it

Manurut Crarg H.Dykstra. dalam parsoekiif teciogis Peran imajinas dan wakyu Allah
Ikut serta dalam pembeniukan watak stau karakter Allan VEND mangkomunikasikan
dinMya juga mengkormunikasikan moral dan kabakan kepada manusia. Manusia

diciptakan Allah menurdt rupa dan garmbarya (imagn Dei) sehingga memilix potensl
meamaharm komurikas: Allah.

II'"'I-.:.IQir'IEEI M rupkan potensl manusia untuk melihat,
meyakinl, merasakan, dan bertindak. Transformasi  kehidupan moral, fepatnya
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transformasi karakter merupakan transformasi imaginasi.©’ Dykstra mengusulkan tiga
langkah penting dalam pembentukan dan perubahan karakter: Perfama. Periobatan

Alkitab banyak berbicara mengenai tema pertobatan manusia untuk berpaling, percays
kepada Allah dalam Yesus Kristus, menenma anugerh atau kasih karuniaNya. Dalam

Periobatan, orang menvadan keberdosaannya, merendahkan hati di hadapan Aliah

kemudian merespons kasihNya. Karya Allah yang membawa pembaharuan menjad
Nyata dalam kehidupan melalul periobatan, Pertobatan tidak dapat dipisahkan dan
pembentukan moral Tanpa pertobatan. pembentukan moral dan karakter Kristen
mustahil *®, Kedua, Doa. Doa merupakan tindakan membuka diri kepada pembenan
Allah. Dalam doa kita membuka hati, berbicara kepada Allah dan mendengarkan
kehendakMNya. Menurut Dykstra, doa membuat kita memalingkan diri dari dunia kemudian
mamber diri kepada Allah. Latihan dan kebiasaan ini membentuk karakter kita. Ketiga,
Pelayanan. Inti darl melayvani adalah kehadiran kita bersama crang lain, seperti Knstus
member diriNya kepada manusia, mengalam penderntaan bersama mereka. Dengan
melayani kita turut merasakan pendentaan orang lain dan memberikan bantuan agar
mereka menghadapinya dengan berkemenangan. Belas kasihan harus merupakan
landasan dalam kebersamaan itu. Selain ketiga komponan dasar yang menjadi landasan

pembentukan dan pembaruan karakler, Dykstra juga menegaskan bahwa ibadah juga
penting. Melalui ibadah kita mendengarkan firman Tuhan dan melakukannya dalam

kehidupan bersama Menurutnya, pendidikan Krsten pada dasamya merupakan

pendidikan karakter Pendidikan karakter itu berangsung dalam komunitas (persekutuan)
arang percaya. Komunitas bukan hanya wadah bertemu untuk beribadah, tetap

‘community as educator’, Gergja sebagal komunitas orang Kristen perlu mengambil
peran dalam pendidikan karakter
Dilihat dari pandangan Alkitab, sebenamya bertumbuh dalam karakter merupakan

kehendak Tuhan Setelah orang sungguh-sungguh percaya atau beriman kepada Yesus
Kristus, hidup mereka harusiah sesual dengan keyakinan itu. [alam Efesus 4:1-2

" Craig B Dykstra, Vission and Character: & Christian Educator's Alternative to Kohlbery, New Yark: Paulist Press,
1381, lad TR vebapaimana dikutip B.5 S:djabat datam Membangun Pribadi Linggul Suatu Pendekatan Teologls

tedhadlap Pentichkasn Karakter al 277
= e, Rl SH)
"ibid, hal 112
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mengatakan: *._.supaya hidupmu berpadanan dengan panggilan itu. Hendaklah kamu
selalu rendah hati, lemah lembut, dan sabar. Tunjukkanlah kasihmu dalam hal saling
membantu....” Juga dikemukakan: *.__jangan hidup lagl sama seperl Grang-orang yang
fidak mengenal Allah dengan pikirannya yang sia-gia dan pengeriannya yang gelap, jauh
dari persekutuan dengan Allan " {Ef4:17-18). Rasul Paulus menasehat] agar orang
Kristen senantiasa berkomitmen membuang dan mematikan sikap yang buruk can

kehidupan mereka seperti marah, geram, kejahatan, fitnah dan kata-kata kotor. Saal
yang bersamaan orang Kristen harus belajar atau melatih diri mengenakan belas kasih,

kemurahan, kerendahhatian, kelemahlembutan, dan kesabaran Sifat-sifat ini adalah sifal

hidup Yesus Knstus yang telah menebus orang percaya. Jadi, bertumbuh dalam karakter
yang baik sangal mungkin terjadi dalam kehidupan orang Knsten,

Karakter yang kita dambakan bertumbuh dalam hidup ini dalam perspeklil iman

Kristen, sesungguhnya adalah watak atau karakler Yesus yang bertumbuh dan
berkembang dalam din orang percaya, sebagai pekerjaan Roh Kudus. Yesus mengajax

orang datang kepadaMya dan belajar kepadaNya, sebab Dia lemah lembut dan rendah
hati dan sanggup memberi kelegaan hati bagl yang berbeban berat, dan ketenangan jiwa
bagl yang gelisah. Yesus sendirl telah memilih dan menslapkan orang parcaya unluk
berbuah datam kehidupan mereka. Dar penjelasan di alas, dapat disimpulkan bahwa

pendidikan karakler yang tepat sebenamya harus dimulal dengan perumpaan pribad

sesenrag dengan Yesus:

PENUTUP
Pendidikan karakter serta pengintegrasian nilainya dalam rangka membangun seria

memperkuat jat din bangsa merupakan langgung jawab sehap insan anak bangsa. Lintuk

memperkuat jati diri bangsa, maka pendidikan karakter harus dioptimalisasikan melalue

lembaga-lembaga yang memilki peran stralegis sepem keldarga, sekolah, lembaga
keagamaan serta masyarakal sacara umum ltu barart bahwa pendidikan & semua lmi

diharapkan mampu membentuk insan Indonesia yang cerdas, dan juga berkepnbadian
alau berkarakter, dengan harapan agar nantinya akan lahir generasi bangsa yang

umbuh dan barkembang dengan karakter yang berkualitas untuk membangun jati din

bangsa
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